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Abstract

The concept of the territory economics growth arises other growth concept, such as the basic concept.
According to the basic concept, the growth should neceserily be conceived such a way by grouping the
economy sectors and grups of comodity into the one which could become the basic growth and the one
which could not. So the ty plan ing the market meust group the basic sector or
groups of dity. The sectors catagorized as the basic one have to be treated as the basic in the
territory devolepment. While, the ones which are nor the basic should not be trated excessivelly, such
oblaining the high priority in the devolepment funds. The location Is in Kabupaten Dati 1] Madiun and
Magetan by using the three year time series secondary data from 2003-2005. The daia are gathered from
statistic Office at kabupaten Dati Il Madiun and Magetan, Statistic Offfice Java and Bappeda Kabupaten
Dati I Madiun dan Magetan und the relevant fiterature with the research, They are analysed
quantitatively in accordance with the research aims. To know the descriprions of sectors’eroups of
commoditywhich trend to weaken or strengien, it is used location quotien ( LQ ) analisys. Then to know
the placement rate in cach sector having a comperative adventage ( basic sector ) at Kabupaten Dati 11
Madiun and Magetan. It is used the analisys of locatization coefficient (a). 1o know the secon ain, it is
wused the analysis of movement coefficient ( CR ), from the comparison of the first LQ ( R-1 Jywhich is
saying the on the location distribution. The result show at Kabupaten Dati H Madiun,that there
are three sectors that become the basic ones ( having LO>1 ), namely agriculture sector { LQ=2,339),
trade, hotel and restaurant ud‘ar ( LQ=1,02), and transportation and comunication sector ( £Q = 1,388 ).
The agricult one the gest basle sector. These thres basic sectors posses a localization
coefficient of less than one. It means that the productivity rate accumulates weakly in every basic sectors.
There are two of those sectors p ing a positive ient ( CR ), namelly agricultire sector
(CR = 0.0039 ) and 7 and ications sector ( CR=0,00213 ). Whilethe result show at
Kabupaten Dati 1l Magetan, that there are three sectors that become the basic ones ( heving LO>1 ),
namely agriculture sector ( LQ=2,353), trade, hotel and restaurant sector LQ=288 ), and transportation
and comunication sector ( LQ = 1,387 ). The agriculture one ises the 1gest basic sector. These
three basic sectors posses a localization cocfficient of less than one. It means that the productivity rate
accumulates weakly in every basic sectors. There are two of those sectors posfeslng a positive maw.nwu
enefficient ( CR ), namelly agriculture secior { CR = 0.0354 ) and 72 and (7
sector { CR=0,010269 ).

Key Words : basic sector, location quotient, economrics structure, sector movement
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Latar Belakang
Dalam perekonomian suatu wilayah / negara yang dikendalikan oich pasar, barang-
barang dan jasa-jasa dihasilkan oleh individu-individu bagi p han kebutuhan pasar dan

PR 1

j pasarish yang yiing secara geagrafis tersebar
fuas pada wilayah-wilayah pemukiman. Namun, karcna sistem perckonomian pasar adalah
suaty sistem perckonomian yang bersifat bersaing, maka sistem ini mengintroduksi suatu

K yang disebut mekanisme seleksi pasar,

Pasar akan menyelcksi barang-barung dan jasa-jasa yang dihasilkan  serta
mendistribusikan barang-barang dan jasa-jasa yang bermutu baik dan harga vang refatif
bersaing akan tetap eksis di pasar dan akan tetap bertahan dalam jangka panjang. Sebaliknya
barang-barung dan jasa yang kurang bermutu dengan harga yang kurang bersaing akan

tergeser dan i posisi inal pasar dan selanjumya dompak yang
diberikan pada dacrah penghasil adalah multiplier yang rendah bagi pengembangan
perck ian dacrah yang b § secara keseluruhan.

Peanreaux scorang ahli ckomomi regional yang walaupun anafisanya berbeda
menghasilkan keunggulan yang tidak juuh berbeda dengan ahli-ahli ekonomi diatas. Menurut
Peanrcaux, daerah-dacrah yang tersehar dalam wilayah geografis yang luas tidak akan
tumbuh dengan kecepatan dan intensitas yang satma; k dan i itas p buh.
daerah tergantung pada faktor penentu dan faktor pendorong yang dimiliki daerah tersebut.

Konsep pertumbuhan ekonomi daeesh  yang dikembangkan oleh Peanrcaux
memunculkan konscp-konsep tentang pertumbuban daerah yang lain, antara lain adalah
konsep teori basis (basic concept). M teori basis p buban, maka p buh
daerah perlu dikonsepsikan sedenikian rupa yaitu dengan menggolong-golongkan sektor-
sektor ek i dan kel k-kel k k dili yang dapat menjadi basis pertumbuhan

dengan yang tidsk menjadi basis. Oleh karena itu, p yang 2
ckonomi pasar harus mempu menggolongkan sektor-sektor atau kelompok-kelompo!

diti basis. Sck ktor atau kelompok pok § diti yang dik ikan sebagai
basis harus diperlskukan scbapai basis dalam pembangunan daerah, schaliknya yang bukan
basis EyR0Ya §i dip secara b it isal prioritas yang
tinggi dalam memperaleh curahan alokasi dana.

Sektor basis yang didukung oleh tersedianya faktor-taktor yang diperiukan dalam
pioses  produksi  berang-barang dan  jasajasa  yang dihasilkannys  cenderung
mengaktualisasikan suatu surplus produksi dari pengalokasian sumber-sumber ekonomi di
daerah itu. Oleh karena itu penelitian dasar perlu dilakukan untuk mencari dan menemukan
kategori i sek ktor atau kelompok-kelompok Jiti basis dan bukan basis
agar p i tidak kan alokasi by ber b i terbatas
pada slokasi yang tidak tepat dimana akibat alokasi yang tidak tepat adalah pemborosan,
inefisiensi dan inflatoir sifatnya,

Apabila sekior-sektor ckonomi telah dapat dikategorikan dengan tepat, maka dapat
diharapk bahwa kegi kegi k i 3 sektor-sek tersebul
menghasilkan produk-produk yang memiliki daya saing kuat. Daerah yang didukung oleh
produk-produk yang dihasilkan memiliki daya saing akan memberikan kepada daerah
pertumbuhan ckenomi yang memiliki momentum yang semakin fama semakin kuat.

4
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Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maks perumusan masalah yang hendak diteliti
dafam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Scktor-sektor pembangunan manakah dalam struktur perek tan wilayah Kabuy
Dati Il Madiun dan Magetan yang memiliki k derung; atau ?
2. Sektor-sektor p 8 kah yang patut diprioritaskan dan peroleq curahan
dana dalam pembangunan Kabupaten Dati 1l Madiun dan Magetan 7

TINJAUAN PUSTAKA
P. Penrh Settorad
I lj ‘

Dalam p pembang, scktoval biasanya diperlukan data-data dari masing-
masing seklor yang dj kan unfuk hitung b pend: nasional. Perhitung
terscbut didasarkan atas besarnya nilai tambah (value added) di tiap-tiap scktor. Pendapatan
nasional dapat dirincikan menurut sektor-sektor produksi, kemudian ditctapkan sasaran dalam
sektor-sektor dan sub.sektor-sektor ity bechubungan satu sama lain, maka sasaran dalam tingkat

- '

output masing-masing tidak dzpat dijl tanpa gl sasaran sekt
lainnya (Kadariah, 2001:31-32).

Perbedaan sek Ktor tersebut di untuk bimbing 7 dalam
menyusun rencana dapat terjadi keseimbangan dalam pemb perek i ional. Hal
ini berdasarkan faham bahwa tujuan rencana yang ideai adalah untuk menghindarkan adanya
P itas p i yang tidak b P ; pexmil hadap produksi
nasional yang berarti rluas k i k kior dimana p i terakhir dihasilkan, Jika
tambahan kapasitas produksi sudah diketahui, maka akan dapat dihitung perluasan seluruh
k i ksi yang dib Masalahnya masa bang: yang dibutuh suaty

P I
sektor lebih Jama dari masa pembangunan yang dibutuhkan dari suatu sektoe lainnya. Dalam
situasi ini, maka tugas yang harus dilakukan adalah usahe mensinkronkan bagian-bagian dari suatu
rencana (Siagian, 1989:58).

Apabila tidak ditctay dan di kan kebij: dasar dan strategi pembangunan,
P rencana i (agreg: dengan & gka makro rencana dan perkiraan
sumber-sumber pembiayaan pembangunan, maka disusun program i i dan sa
rencana bidang-bidang atau sektor-sektor pembangunan. Hal ini harus didukung secara serasi
dengin kecangka kebi pemt yang konsi serta kebij pembang
yang khusus mendukung pembangunan sekior-sektor tersebut sesuai dengan pilihan yang diambil
sewaktu kan kebijal b yang i i dengan

tekanan pada sektor perfanian ataupun scktor pengembangan industri afau juga sektor prasarana
yang luas (social overhead capital). Yang dimak dengan i si sektor p yang
luas adalah memberikan perhatian secara lehih efektis kepada usaha-usaha dibidang sosial yang
mendukung kegiatan produktif seperti pendidikan, keseh P penelitian dan kegi
yang lain {Bintaro Tjokro Amidjojo, 2001 : 186). Program investasi tersebut dimaksudkan untuk
pai s nan rencana ing- ing bidang atau sektor tersebut, Sudah barang
tenty harus dipertimbangkan k ki 1 i skala prioritas yang tajam menunjang
pertumbuhan serta hubungnn yang serasi dan saling mendukung,.
Program atau rencana investasi masing-masing bidang atau sektor terdini dari berbagai
program pembangunan, yang terdiri dad proyek proyek b b vang
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merupakan unit terkecil dan aktivitas-aktivitas investasi vang harus diperhitungkan dalam proses
perencanaan, Penyusunan secara teliti dikaitkan dengan penetapan sasaran-sasaran (farget setting)
dari pada rencana bidang axau sektor (Bintera Tjokro Amidjojo, 2001 108). Dalam setiap
rencana b harus d: ktor-sektor mana yang. gis dan sekali, di k
target-target produksi.

Target-target produksi ini yang dipakai sebagai pedoman untuk seleksi proyek. Dengan
demikian proyek-proyek yang dipilih akan selalu sesuai dengan priocitas nasional. Pembangunan
masmg-masmg scklor mmbangunsn perlu pula diperkirakan, disamping perkiraan laju

secara keseluruhan. Bahkan scring pula dilakukan penckanan disatu sektor
(crtcn(u daripada sektor lain, karena diinginkan/direncanakan suatu perubahan struktur ekonomi.

Larl

Hal ini dengan laju p sektor tertentu dan secara
relatif pengurangannya pada scktor yang lain, wpcm p untuk patk
keseimbangan antara sektor ian untuk dapatk imk antara sektor pertantan

dan sektor industri,

Disini perlu dipertimbangkan "trade off" ( saling meniadakan ) yang berarti keuntungan
penekanan disatu sektor mungkin akan merugikan sektor lainnya. Hal ini menyangkut juga
penckanan dilakukan pada sektor ekonomi ataupun pada sektor non ckonomi. Jika diambil
kombinasinya, maka harus dicari keseimbangannya yang serasi dan saling menunjang. (Bintoro
Tjokro Amldjom. 2001:106-107).

kt ktor dalam perek i ¥ i laju pertumb yang berbeda-beda,

karena itu proses pemb: k i b serta perubahan struktur ekonomi.
Ui ya sektor p fan tidak bisa berkembang dengarn cepat karena terdapatnya permintaan
p hasil sektor p jan naiknya lambat, produktivitas pegjamnya rendah, tingkat hidup

petani yang rendah yang terdapatnya pangangguran tak Kentara. Untuk menaikkan pendapatan
nasional dengan cepat diparlukan pergescran sumber-sumber dari sektor pertanian ke scktor
industri dan jasa yang bisa berkembang dengan cepat (Siagian, 1988:57)

{ubungan antara sektor pertanian dan sektor pertanian terbatas sekali. Dibanyak negara,
bukan merupakan pasar bagi sektor industri dan scbaliknya. industri menghisap sebagian besar
dan sektor p ian. Modal kawira: tidak mudah mengalir atau bergeser dari suatu sektor

ke sektor yang lain. Sehingga pangkal tolak bagi perencanaan pembangunan sektoral dapat
dnnggap sebagai tertenty (g:ven) deugm adanya Irena:kkan penduduk disektor pertanian.

dasarkan hal itu diadak tentang keperluan untuk hisap kenaik-
kanpenduduk disektor p i lmsektormdusm
Dengan b akan b serta perubzhan ke dalam struktur

perckonomian, artinya seklor industri secara relalif peranannyz akan menjadi lebih besar. Olch
karenanya alternatif yang dipakai agar scktor pertanian tetap memproduksi bahan mentah bagi
industri. keseimbangan permintaan dan penawaran hasil pertanian perlu dipertabankan dalam
perencanzan. Sedangkan dalam proscs Industrialisasi, sekior industri mempunyai fungsi untuk

P i keperluan k masa sek & dan sekror pertanian maupun sektor industri,

serta duksikan untuk keperluan i 'd:m {uksikan barang-burang modal, juga,

untuk kcdua sektor tersebut. Dengan adan)a industri, prasara'm prasarana yang tersedia dapat

dimanfaatkan lebih optimal untuk gurangi kelebik: p p p yang ada
bell seperti | f: listrik, jalan-jalan, jemb j jaringan p k

dan scbagainya (Kadariah, 2001:13-14).
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I’erenunnl Reglonl

] (Regional Income Account)
Gambarm komprehemll‘ lcntsng struktur ckonomi daerah penting bagi perencanaan regional.
Salah satu pendekatan yang mungkm dengan melalui "regional account™ stau akun regional, Akun
atau perhitungan tersebut mirip dengan akun nasional yang secara tradisional memakai sistem
“treble entry” dimana,pendapatan = pengeluaran = output.

Mc Crone percaya, bahwa pcngcmbanpn akun pada tingkat regional udalah prasyarat
yang esensial sebel gional dilak k Tewapi terlebih potensialnya dalam
perencanaan regional, lermasul: lan-p data dan k ptual dalam

Selain memberikan gamharan terperinei tentang saling hubungan antara sektor-sektor
penlmg perckanomian rcgonal akun regloml Juga menjadi landasan yang bermanfast bagi

dan rcglonal Dcngan tersedianya informasi

penting tentang pend output, i i dan produk gional, maka kebijakan regional

tidak lagi b pu hanye pada arg gumen politik, sosial dan kriteria ckonoml yang (ldak
legas dm pmganggu'an Taksiran produk regional sekloral p

dan kel han dalam perel jonal, sedangkan data

regional beri Petunjuk sektor mana yang patut dukernbangkan dtmasa yang
uhn da(ang Secara konseptual, dacrah bukanlah bangsamegara dalam ukuran mikro dan
memerlukan bentuk yang berbeda dengan akun nasional, Selain itu, struktur ekonomi ditiap dacrah
mempunyai perbedaan-perbedazn. Sedangkan untuk fujuan perbandingan antar daerah, akun
regional harss digunakan. Hal mana dapat mcngcmb:mgkm aspek-aspek  penting dan
perekonomian suatu daerah tertentu dibandingkan p ional. Daerah up

perekonomian teshuka dimana banyak terdapat i tanpa ri
nuh tldak banyak informasi tentang arus-arus transaksi tersebut. Misalnya, mengemhangkm hasil

dan p | pada tingkat regional adaizh sulit, karena banyak
kemunyanm seorang yang hekerja di suate daerah tertentu tetapi bertempat tinggal di daerah lain
{John Gluson ms 52-53)

lan khusus i data semua p lan tentang stafistik
regional kunnguya frekwensi beberapa 9cn tenggang waktu pvubhkas) data dan non komparabilitas
antar wakiu maupur, antar ruang, Data statistix dan penelitian sangat o dan kan mutu
dari perencanaan. Sering perencanaan tidak dapat delakukan Secary b.nk karena kurang atau lemahnya
data statistik dan penetitian. Data statistik digunakan untuk : pertama, menilai dan mengetahui keadaan
pada ssat mlk-«nlak pelaksanaan rencana, kedua, menyusun perkiraan dan proyeksi dimasa depan untuk
pelaku rencana. Ketiga, data statistik bersamaan dengan data penelitian yang amat diperfukan untuk
perencanaan, Baik perencanaan sektoral maupun perencanaan proyek-proyek. Keempat, dengan data
statistik dapat diketahui dan dinilai perkembangan pelaksandan rencana. (Bintero Tjokro Amidjaja,
2001: 144)

Meskipun banyak persoalan vang dihadapi tetapi mmp ada usaha untuk membuat akun
alau perhitungan regional seperti taksitan PDRB, ik dan p pergea-
rangan. Disamping ity data tentang tingkat tabungan, investasi, tenaga kerja dnn sebagainya dapat
memberi gambaran (cmang struktur pcn:konamann dacrah Data itu dipakai dalam perkiraan

tingkat kenaik dan p ) i Jikaa hal itu data PDRB dlkallkan dcngan
data tentang penduduk dan p buhannya, maka dapat diperkirak

perkapitanya. Data statistik pcndap:n.m regnonal didapat dan data-data pcndapatan regional
menurat sektor, yaitu b masing-masing sektor ek
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Secara tehnis dengan perhi pend regional, infe i tentang potensi dan
struktur ek i daerah, serta perbandi relatif antara sek kt i dacrah k
pertumbuhannya bisa diketahui secara cermat. (Sei Edi Swasono, 1972:7)

Pembangunan scktoc-sektor sama dengan tingkat nasional dan masing-masing dibagi Taui
dalam beberapa sub sektor. Sekioe-sektor stau sub-sub sektor tersebut dihitung sendiri-sendini dengin
cara memperhitungkan besar niai tambah (vallue added) ditiap-tiap sektor atau sub sektor. Pendapatan
regional merupakan nilsi produksi barang-barang dan jasa-jasa yang d:clpmkan dakam mchanmm

dalam satu tahun. Cara-cara atau pendckatannya antara Jain : produksi dan
alokasi cara produkst dihitung dari nilal produksi yang ducipukan oleh faktor-faktor produks« disuatu
negara atau daecah, Cara pengeluaran dihitung deagan jumlahkan seluruh pengel berbagai

golongan pembeli dalam masyarakat (rumah fangga, perusabian, pemerintah dan luar negeri) yang
dihitung hanya meliputi nilai hasil barang Jadi (final goods) ssja. Cara pendapatan dibitung dari
pendapatan faktor-faktor produksi yang di untuk menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa
{Ace Panadiredia, 2000: 33-34)

Cara alokasi ialak dengan mengetahui dari hasil bagi dari pendapatan nasional menjadi
pendapatan regional, dengan indikator ratio tertentu. Tetapi dari cara-cara perhitungan ini periu
dihindari "double counting” atau perhitungan ganda yaitu menghitung suatu nilai barang yang
ficiptakan ke dalam p ian regional sehanyak dua atau beberapa kali.

Dalam menentukan pendapatan daerah atau regional kita mengenal beberapa model
pertama, teori basis eksport ynng myederiunakan suatu sistem daerah menjadi dua bagran yakni

daerah tusebu( dan daerah sel inya eksport pak atunya unsur otonom
dalam p Semua komp pengel lain dianggap sebagai fnngﬂ pendapatan.
Sedangkan fungsi pengeluaran dan fungsi eksport di ikan tidak P | tetapi

melalui titik awal 0. Secara matematis dinyatakan sebagai berikut ©
Y1 = (Ei - Mi) + Xi, artinya pendapatan
= pengeluaran domestic + eXsport
= 1
1=t — mi)

Dengan g da k yang |

Dimana i -m: < 1
Kelemahan model ini, bahwa besar basis eksport merupakan kebalikan dari besar dacrih.
Setiap nitai multiphi A kan sclalu diperoleh dengan bah skala daerah yang menjadi

object study, Kenyataunnya angka pengganda lebih besar dari dacrah-daerah yang besar. Kedua,
model pendapatan inter regional yang menpakan pengembangan dari teori basis eksport karena

eksport bukan Jagi dianggap sebagal satu-satunya pengel yang otorami, dengan perumsan =
=Ci+li+Gi+ Xi-Hi
artinya p p -} i+ i+ p | pemerintah + eksport —
Import

1 ;
1=(Ci - M- )

Dengan angka pengganda k yaitu
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chmkan mode! i mampu yjclask P intah i harus
I dibeberapa daerah untuk menalkknn pmdapatan semua daerah.
Dalam Inendun tegtentu juga dapal b k i dan regional
(Herry W. Richardson, 1975 : ¢ -18), Ketiga, teori basis ekonomx yang mengindifikasikan
pendapatan basis model ini membagi dacrah-dacrah ke dalam kategor basis, berdasarkan metode :
a, Metode L + dengan Jakan survel standar dan kuesioner, tetapi cara mi
banyak memakan waktu dan biaya

b. Metode tak langsung - dengan memakai metode 1Q yang membagi sekior-sektor ke
dalam kategori basis dan non basis, Kebaik ialah rhitungkan eksport
langsung atau lidak langsung (barang antara), tidak mahal dan dapat diterapkan pada

data historik untuk mengetahui trend, (Wan Usman, 2000; 7-11)

Tujuan dan Kebijakan Py
Tujuan pemb k pemb: gional pakan suatu kehendak
kat untuk pai keadaan ferlenty atau hindari terjadinya keadaan tertentu dimasa
datang. Tuj yuan pemb di; kan dalam bentuk )'nng lebih lcrpcrinci untuk
menentukan tarpet-target vang akan dicapax pada b pa tahun Tujuin-y i
merupakan dasar dalam if kebijak b yang akan dilaksanakan olch dacrah
tersebut. Dengan mempertimbangkan wmbu-\sum.bcr dnya vang dari sebelum itu menetapkan
wjuan-tujuan pembangunan, barulah dapat ditetapk Hijak pemb yang harus
diambil oleh suaru daerah,

Terbatasnya kemampuan daerah untuk membangun menyebabkan daerah tersebut tidak
dapat mengatasi semua masalah yang ada, seperti masalah sosial, politik dan ekonomi yang timbul
akibat adanya pembangunan dacrah yang tidak seimbang. Dengan demikian perlu dibuat suatu

skala prioritas dari fujuan-tu) b daerah untuk menentukan sampai dimana tujuan-
l\u‘uun dicapai dlmasa mcndxlxny Tetspi dalam prakiek sulit untuk menyatakan svam kebijak-
sunaan pembangunan dacrah yang akan dilaksanakan untuk pai (ujuan-tujuan yang bersifat
ekonom, sosial dan politik tersebut. Oleh karenanya perlu suaty pertimbangan dasar dalam
tak kan suatu kebijak tersebut. (Sadano Sukirno, 1985: 60 - 61)

Kebqnluanun d&«u ini harus dilandasi dengan pengc!ahuan atas kand::: sosial dan
k X k potensi, lah dm X

Disampit pertimbang) lah b pikiran di berbagai al if yang
fund: 1. Allernatif-alte t:ﬂcbut antara lain cr:pcm meningkatkan poteasi alokasi

i sektor pembang ! i, mempertahank ekz/logi
Enek pertinggi efisicnsi berhagsi kegiatan pereb ian ‘dan-scbagai B

dalam jangka panjang rujuan-tujuan tersebut bisa tercapai anpa adanya usaha {effort) secars sadar,
Namun jika dilihat dari segi politis, sosial dan ekonomis, lebih bak kalau tujuan-tujuan tersebut
dicapai dalan jangka pendek atau menengah dengan campur tangan dari pemerintah.
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Sadar akan adanya tujuan-tujuan tersebut maka satu dacrah memerlukan dorongan atau
dalam b sumber-sumber yang ada di dacrah terschut. Domngnn lhu
gsangan it berupa penyediaan dana, tenaga ahli dan usah , P

k pendidikan, keseh dan sebagai sccunbmk serta mempnnym pu\ga!nmm dalam

mengembangkm potensi-potensi e} i dan berbaga k k Iamnym Semua ity
st untok: ingkatkan & p M dikiors il \

Pemb but harus didasarkan prinsip-prinsip renom dm daya larlk unsur yang aktif.

Disisi yang pokok adalah adanya permi dari kembangan dengan efek

multiplier/pengganda dan hubungan/kaitan yang dapat diharapkan lknn timbul.
Suatu kebijaksanaan perlu dmunl terlebih dahuln untuk meoclpmnn kondisi yang
kan bagi pelak Kebijak P g gional harus
dnsclarlsknn dcngan struktur dasar masmg mnsmg dacrah.
itu jics cukup besar karenn adanya kutub
pemunbuhnn Proscs polansasn menyatakan bahwa perrumbuhan yang cepat dari "lending sector”
mendorong polarisasi dari sektor-sektor ckonomi lainnya ke dalam kutub pertumbuban,
Kalou polarisasi im begjalan terlalu lama berdasarkan hanya pada hubungan teknis
(polarisasi teknis) yaitu polarisasi yang timbul karens adanya hubungan tekmnis antara unsur yang
aktif dalam kutup pertumbuhan dengan aktivitas ekonomi yang tertarik, maka hal ite akan menye-
babkan konjungtur yang lebih besar atau dalam jangka panjang akan terjadi stagnasi di daersh.
Oleh karena perlu diadakan diversifikasi dalam berbagai aktivitas schingga tiap kali muncul-
muncul unsur-unsur aktif yang ham.
Banyak peral kebijak b gional (growth pole) Teori “growth
pole” atau pole de crossame” dikemukakan oleh Pnrmux, merupakan teori dasar dalam strategi dan
kebijaksanaan pcmbangmun dacrah yang banyak dijalankan diberbagai negara-negara ini.

Parroux b pat bahwa p b tidak terjadi di sembarang tempat dan juga
tidak terjadi secara pak, tetapi pertumbuban terjadi pmh titik-titik atau kutub-kutub
P buhan dengan i itas yang berubah-ubah. } p buhan ini h
sepanjang saluran yang b ka ragam terhadap keseluruh & i Jadi pada
hakek Parraux yatakan bahwa dmman dm sudut Iokast kegiatan ckonomi dan

b daerah, Pembang X i tidak merata terjadinya diberbagai dacrsh dan
1p b derungan  untuk lompok pada kutub pertumbuhan. Kutub-kutub
buhan ini akan kan dan dominasi perkemt daerah lain yang lebih lambat

perkembangan ekonominya. (Wan Usman, 1988:13- 14)
Interprestasi geografis dari pada kutub pertumbuiian sesungguhnya lebih banysk merupakan

suatu "pole of jon" Yang yebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berkumpul di

suatu tempat, tanpa adanya i ksi (hubungan) antara usah hi but. Aktivitas-aktivitas

ekonomi itu berkembang disvatu tempat (space), maka perkemb ini k
kembangan geografis. Kutub p buh P i potensi perkembangan bagi

ckonomus lamnya yang tidak ada, sehingga dapat menimbulkan permulaan suaw proses
perkembangan (Kadariah, 2001: 61)

Volume XI No. 2 Juni 2008 36



Firdaus

Penentuan Prioritas Pembangunan Regional

Kutup pertumbuhan tidak akan mampu k k ian disvate daerash
atau memberikan "speading effect/trickling down effect“ tcvhadap damh sekitamya apabila tidak
terdapat suatu keunggulan/k k d ge) yang dimiliki daerah

tersebut. Konsep keunggulan komparatif (kcungguhn relatif) atau juga biayva relatif diterapkan
dalam perckonomian terbuka, Adanya asumsi bahwa perekonomian di dacrah-daerah Jebih terbuka
danpada perekonomian wilayah yang lcbih luas dimana daersh-dacrah itu berada, (erdapat
perdagangan antar dacrah. Pola produksi masing-masing dacrah ditentukan bukan hanys oleh
tingkar pendapatan, melainkan juga oleh keunggulan komparatif atau biaya relatif dari masing--
masing dmh Amnya mp daerah akan membutuhkan barang-barang dari daerah lain yang
dalam hasil produksinya atau akan memproduksi barang-
bmg yang dapat diproduksikan dengan biaya harga yang relatf lebth murah daripada daerah
lain.

Dalam k lan komp { ini, terdapal suatu metode yang setidak-
idaknya dapat t para_p: dalam kan kebijak P di
wilayah tersebut yaitu dengan “location quitent”

Pertama-tama harus ditentukan sembarang scktor-sektor kedalam katagori (misalkan |

nian, industri p f 1 ) dan ke dalam kelompok-kelompok sektor-sektor
lolul non basis (misalk distribusi b i Jasa hiburan dan sebagainya).
Sedng Juga me(cde ini d\pakm dmgan cara mengakuiad kel sektor p yang
komp basi dengm cara lain. Hanya saja cara ini dapat salah,
Banyak perusat | isal bahan b dan lainnya
yong melayani Inebuluhan lokal dari seklor pengolahannya berorientasi kcpada pasar cenderung
b bah dengan kin b bahnya luas daerah. (Harry W, Richardson; 1975:20)
Hasil-hasil pel sosial serta kegi P intah yang tidak dijual ke pasar tetapi

melayani kebutuhan lokal dapat dimasukkan kedalam sektor non basis, Sektor-scktor basis
meliputi semua aktivitas yang didukung secara ekstra terutama oleh pemerintah. Apabila ailainya
lebilk dari-satu {(LQ=>1) merupakan sckeor basis dan hal itu memberikan Swatu indikasi bahwa

sektor tersebut i keunggulan komparatif, seﬂa dapat dl)ad»lmn “leading sector” Sektor
terscbut bisa diprioritaskan dalam p b p j (Wan Usman; 2000 :
10

Dasar penggunaan metode ini ialah teort economic base yung maknanya sebagai berikut |
karena sektor basis itu menghasilkan barahg-barang untuk pasar daerah itu atau diluar dacrah yang
bersangkutan, maka penjuilan hosil keluar daerah itu akan d: ¥ anus
kedalam dacrah, Arus pendapatan i menyebabkan baik untuk kenmknn konsumcn muupun

kenaikan investasi di daerah lersebut yang -akhi akan kan pendap lagi dan
} P kerja. Kenaiks didaerah tidak hanya ikkan permi rhadi
sektor basis, kan akan ikkan juga, i} hadap hasil sektor non basis.

Permintaan itu pada gilirannya akan menaikkan nilai investasi disektor-sektor tersebut. Dengan
kata lain, paunaman modal disektor-sektor lokal mervpakan investasi yang induced sebagai
akibat k P P dised ktor basis (Siagian, 1988:109)
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Berdasarkan gagasan ini, maka sektor-scktor basis inl patut dikembangkan di dacrah
tersebut, Scbelumnya barus dilakukan penggolongan tiap sektor disuatu dacrah ke dalam salah satu
dari kedua golongan tersebut. Location Quitient ini mengukur konsentrasi dari pada kegiatan
ckonomi atau scktor di suatu daersh dengan jalan membandingkan peranannys dalam
perek ian sub dacral/dacrah itu dengan peranan kegisten ckonomi atau sektor yang sama
dalam suatu perekonomian dacrahinasional.

Undang-undang No. 5 tahun 1974 mempunyai langkah yang penting dalam usaha

membentuk sistim yang jelas dan yeluruh tentang hut but, Isi Undang-undang
tersebut antara lain kan pengt i dacrah yang nyata dan bertanggung jawab.
Dalam melakukan peny B bungan tersebut, kita tidak bisa lepas dari konsep negara

kesatuan, Dimana tidak akan mungkin terdspat otonomi dacrsh secara penuh. Kita harus
berpedoman pada Undang-undang RI nomer 5 tahun 1979 yang bertitik tolak pada 3 azas, yaitu .

a L lisasi adalah p han urusan p dari pemindahan atau daerah
tingkat atasnya kepada dacrsh. menjadi urusan rumah tangganys, dalam hal ini
prak penuh discrahk kepada daerah, baik menyangkut penentuan

¥ P dan pembi

b. Del i adalah pelimpah g dari pemerintah atau kepala wilayah atau

kepala instanst vertical tingkat atasnya kepada peisbat-pejabat  daerah.  Namun
Lk . don’ kebijad tad

Tal i'sepenuh itentukan p intah pusat

¢. Tugas pembantuan adalsh tugas untuk turut serta melaksanakin urusan pemerintahan
yang di kan kepada p intah dacrah oleh p intah atau p intah dacrah
tingkat atasnya dengan kewsjiban (Biro Hukum dan Humas Sckjen Depdagri, 1998 :
9-10)

pembangunan, agar tidak dapat k p dalam pelak Undang-undan
tersebul mengharapkan terjadinya kega sama yang erat antara daerah dan pusat. Hal ini akan
percey apainya p sebab daerah yang memiliki keuntungan komparative tidak
akan dapat menikmati sendiri seluruh hasil kekayaan dacrahnya. Tetapi akan didistribusikan ke
daerah-dacrab lainnya. pelak i lisasi haruslah disertai koordinasi baik dalam bidang
perencanaan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam bidang pelaksanaan antar dinas
dan instansi vertical yang ada di daerah. Amanat Majelis Permusyawaratan Rakyat ( MPR )
menjelaskan, bahwa kekayaan wilayah } baik potensi pun cfektif adalsh modal dan
milik bersama bangsa, dan bahwa keperluan hidup schari-hari harus tersedia merata di seluruh
wilayah tanah sir. Dalam pola dasar pembang jangka panjang yang meliputi jangka waktu 25
sampai dengan 30 tahun diarahkan bahwa pemb jangka panjang harus mampu membawa
perubahan-perubahan fi | dalam struktur ek 1, sehingga produksi ional
yang berasal dari sektor-sektor diluar pertanian akan merupakan bagian yang semakin besar dan
industri menjadi tulang punggung ekonomi.

Dari ke 3 azas lersebut harus diberikan batasan seb jauh ang ngelol
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Sedangkan sasaran yang hendak dicapai dalam pembangunan nasional  adalah

mempertahankan prestasi sektor pertanian dan mcngembangkn.n kedalaman struktur industri. Pada
bagian lain dalam GBHN discb pula i bang daerah, yaitu :

0. Tingkat perkembangan ekonomi harus serasi dan sexmbmg diselurub daerah, tanpa

meninggalkan ciri-ciri khas yang dimiliki olch daerah-daerah dalam mengembangkan

kehidupan ekonominya;
b, Pembang; daerah dan pemb ktoral perlu dila) dengan selaras
schingga pemb. keoral yang berk g di daerah-dacrah benar-benar

sesuai dengan potensi dan priaritas dacrah, sedang keseluruhan pembangunan daerah
juga benar-benar merupakan satu Kesatuan ;

¢. Dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang lebih merats diseluruh tanah air,

diusahak & laju p antar dacrah dan dalam masing-masing
daerah

Apa yang tertuang dalam pasal 33 Und.nng-Undang Dasar 1945, dan GBHN tersebut
menjadi landasan yang kuat bagi p | dan di dacrah-dacrah.
’Sepem yang telah disebutkan, bahwa wilayah nusmnal terlalu luas untuk mengadakan rencana

yang komprehensif dimana disdakan hubungan yang erat antara rencana sekior satu
dengan rencana scktor yang lain atau rencana proyek yang satu dengan proyek yang Jain.

Dalam cara pendekatan yang baru ini wllr.yah percmanaan diperkecil, artinya wilayah
nasional dibagi dalam beberapa daerah admini pinsi atau kabup dapat pula
satu pulau atau daerah yang menyangkut wilayah yang lcbxh luas daripada propiusi (Kadariah,
2001: 4-5)

Untuk itu dibentuk lembaga-lemb intahan di Ind ia, mulai dari
tingkat pusat sampai ke tingkat daerah yaml adanya Bappems dan Bappeda tingkat 1 maupun
tingkat IL. Pada dasarnya lembaga-lembaga tersebut dibentuk untuk membantu kepala pemerintah
baik difingkat pusar, daerah maupun ditingkal sub daerah. Berdasarkan Kepres No, 35 tahun 1973,

Bapp adalah lembaga non d yang berkeduduk k di’ bawah dan
bcmggmg Jawab  kepada Prcsndcn. Bappenas mcmbanm Pneslden dalam menelapkan
dibidang serta atas pelak

Bappeda tingkat | dibentuk berdasarkan Keppres No. 27 tahun 1980 dan chutusan Memen
Dalam Ncgcn no. 35 tahun 1930 yang langsung dibawah dan bertanggung jawab kepada gubernur

untuk kan Kebijak dibidang p. b daerah, serta
ilaian atau pelak Sedangkan Bappeda tingkat IT adalah staf yang langsung dibawah
dan bermggung Jjawab kcpadu bupati ¢ walikota madya kepala dacrah tingkat 1T dan membantu
kan kebijal dibidang p pemb di daerah tingkat [T serta penilaian

afas pelaksanaannya.
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METODE PENELITIAN

Pemilihan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Dati 1l Madiun dan Magetan dengan

pertimbangan bahwa daerah ini merupakan yang memiliki pertumbuban sektoral relatif tinggi
dibandingkan dengan dacrah di kabup lain di Eks Karesids Madiun. Disamping itu
kedua kabupaten ini secara geografis terletak di wilayah transit sebelah selatan propinsi Jawa
Timur dengan Propinsi Jawa Tenaah schingga menarik untuk dikaji. Selain it adanya
fasilitas penduk 4 i yang cukup seperti jalan dan pelabuhan udara (
meslupun belum dlhm tahap komersial ), tempat wisata alam serta potensi daerah yang
tinggi seperti sector pertanian, industri, serta sector yang lain dan cukup temdmnya sumber
bahan mentah dan tenaga kerja bagi setiap sector pakan daya tarik 1 bagi kedua
dacrah tersebut untuk dijadikan objek penelitinn.

Jenis dan Sumber Data
Penclitian ini menggunakan data sekunder secara urut (time series) selama 3 tahun
yaitu tahun 2003 ~ 2005 dengan berbagai penyesunian Data ini diperoleh dari Kantor
Statistik Madiun dan Magetan, Kantor Statistik Jawa Timur dan Bappeda Kabupaten Dati I
Madiun dan Magetan serta dani bahan-bahan media on-line dasi kedua wilayah penelitian
yang relevan dengan masalah yang diteliti,
Asumsi-asumsi
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam perelitian adalah seperti di bawah ini.
1. Perekonomian Kabupaten Dati 11 Madiun dan Magetani adalah bersifat terbuka,
dangkan sifat perek i dacrah yang Tebih luas (propinsi atau negara) cenderung
lebih tertutup.
2. Produkiivitas tenaga kerja dan tingkat teknologi di Kabupaten Dat 1l Madiun dan
Magetan dm kaw-saa ynng lebih luas (propinsi dan negara) adalah sama
3. Perilak k dalam keadaan persaingan, sehingga dacrah-dacrah dalam
mcnghasllhn barang-barang dan jasa-jasa b 1 1 keunggulan komparatif dari
daerahnya masing-masing.
4. Pola permintaan setiap dacrah dengan pola permintaan daerah yang lebih luas (propinsi

atau negara) adalah sama,
Metode Analisa Data
I Untuk menentukan sector-sektor pembang yang berk 4 lemah atau
di kan metode location quitient (LQ) yang dmymlmu dalam bentuk
perbmdmgm relatif dengan rumus sebagai berikut ;
LQ =Ri=SiNi
SIN
dimana
LQ = Location Quitient sektor | di Kabupaten Dati Il Madiun dan
Magetan
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SI = Jumlah nilai tambah sekior | pada PDRB Kabupaten Dati 11
Madiun dan Magetan.

Ni = Jumlah nilai tambah scktor ] pada PDRB Propinsi Jawa Tinur

S = Jumlah nilai tambah PDRB seluruh sektor di Kabupaten Dati I1
Madiun dan Magetan,

N = Jumlsh nilai tambah PDRB seluruh sektor di Propinsi Jawa Timur

Kriteria yang dipakai :

Jika LQ > 1, maka menyatakan sektor tersebut memiliki keunggulan komparatil atau
dikategorikan schagai sektor basis, yaitu sektor yang diprioritaskan di
Kabupaten Dati Tl Madiun dan Magetan.

Jika LQ < 1, maka menyatakan sektor tersebut tidak miliki keunggulan kompa-ratif ataw
sektor bukan basis yaitu sektor yang kurang diprioritaskan  di
Kabupaten Dati Il Madiun dan Magetan,

Jika L = Q, maka menyatakan sektor terschut mencukupi kebutuhan (swasem-bada
Kabupaten Dati [l Madiun dan Magetan )

d untuk hui tingkat atau p J sctiap seklor yang
memiliki keunggulan kocnparatif di Kabup Dati Il Madwn dan Magetan digunakan
koefisien lokalisasi (a) pada perbandingan LQ yang p (R1} dengan rumus sebagai

berikut : (Soewardjoka Warpam, 1996 . 83)
e Hasil Penguiangan Persentasa Si/Ni dan SN

100
Dengan Kriteria yang dipakai
a= |, yatakan terjadi p p penuh atau produktivitas sektor

terkumpul di Kabupaten Dati I1 Madiun dan Magetan

. Untuk mengidentifikasikan sektor-sektor yang patut diprioritaskan digunakan analisis
koefisi (CR) dari perbandi LQ yang pertama (Ri) yang meayatakan
pergeseran dalam distribusi lokasinya. (Soewardjoko Warpam, 1996 : §4)

o, (Si/Nig - Si/Nig) - %(S/Ng - S/Ng)

100

™~

CR = Hasil P

Dengan kriteria yang dipakai :

CR <0, berarti sektor fersebut melemah

CR =0, berarti sekiar tersebut tidak ada pergeserar. (distribusi tetap)
CR > 0, berarti sektor tersebut menguat

CR = 1, berarti sektor terscbut terjadi pergeseran mutlak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

G

b Umum Kabup Dati IT Madiun dan Mag

1. Kabupaten Dati IT Madiun

A. Letak Geografis
Secara geografis batas Dacrah  Tingkat 1l Kabupaten Madivn adalah : Sebelah barat
Kabup Dati [T M dan Kabup Dati I Ngawi, sebelah utara Kabupaten Dati
11 Nganjuk, Sebelah Timur dibatasi oleh Kab Dau I Tul dan sebelah
selatan dibatasi oleh Kabupaten Dati 11 Ponorogo.

Luas Kabupaten Dati Il Madiun adalah 4.482,50 km', dengan letak ketinggian

antara 0 - 110 meter di atas permukaan air laut. Keadaan alam Kabupaten Dati 1T Madiun
terdiri dan sebagian kecil p dan seb besar dataran rendah.

B. Keadaan Peaduduk
Penduduk sebagai salah satu modal dasar pcmbmgumn harus mampu didayagunakan

dalam rangka ; dacrah. P duduk  harus manipu
pang pembangy dalam berbag; sckmrpembmgumnmhlsdmfh\d\lunmdmgan
sektor hilir. Untuk dapatk b keadaan penduduk di Kabup Dati 1T Madiun
dalam kai dengan k kerjaan dapat dilihat dari kepadatan penduduk per wilayah
X dnn)umhh duduk laki-laki dan 1 It per wilayah kecamatan. Untuk
hui b jumlzh penduduk menurut jenis kelamin per wilayah kecamatan dapat

dilihat pada tabel | dibawah ini.

Tabel 1 : Penduduk Meaurut Jems Kelamin dan Sex Ratio Per Wilayah
Kecamatan di Kabupaten Dati 1l Madiun Tahun 2005

¥ Jumla.h Penduduk (ar.nng) Jumlzh Pendudul Sex Ratio
Pria Wanita (orang)
Dolopo 14.485 15.821 29.806 1,98
Kebonsar: 19.103 19.357 38.460 0,99
Geger 20.320 21.234 41.554 097
Nambangan 19111 158.634 37.745 1,02
Kare 48.247 37.563 85.810 1,01
Wungu 23.168 23.208 47394 0,97
Gemarang 29.263 29.335 59.598 0,98
Mejayan 23.540 25.832 49372 0,94
Madiun 16.391 18.149 24.540 0,94
Wonosan 43.264 40.886 §3.150 0,96
Sawahan 30.556 31.002 32,558 0,99
Balerejo 15.253 16.617 31.870 095
Jiwan 32.071 33203 66.011 097
Saradan 19.724 20.324 40048 0,98
Pilang Kenceng 13.752 14.965 28.717 095
JUMLAH 445.887 456.098 901.983 0,97

Sumber data : Kantor Statistik Kabupaten Dati II Madiun,diotak
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Tabel | menunjukkan angka sex-ratio, yaitu tingkat perbandingan antara jumlah
penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk p Angka Sex-ratio di Kabup
Dati I Madiun adalah 0,97 yang diperoleh dari pembagian jumlah penduduk laki-laki
sebesar 445,887 dengan jumlah penduduk perempuan sebesar 456.098

Angkn sex ratio scbesar 0,97 dapat diartikan bahwa pada tahun 2005 sctiap 100

dudh pat 97 penduduk laki-laki. Jumlah penduduk perempuan lebih
besar bifa dﬂnndmgkan dengan juralah penduduk Jaki-laki. Hal ini mempengaruhi jenis
lapangan kerja yang diperlukan dalam masyarakat dan scbagai tolok wkur bagi pemerintah
daerah dalam memprioritaskan jenis lapangan kerja yang disediakan sesuai dengan jenis
tenaga kerja yang ada.

. Tinjavan Ekonomi Kabupaten Dati [T Madiun

Perkembangan produktivitas secara riil pada Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Dati 1II Madiun tahun 2005 kurang lebih sebesar Rp. 1.634.026
{dalam juta) ada kenatkan kurang lebih 14,12 % dari tahun 2004, Apabila dilihat secara

passial untuk masing-masing sektor i b ya terhadap PDRB Kabup

Madiun pada periode tahun 2005 kurang lebih adalah sebagai berikut:
Sektor pertanian scbesar 4583%
Sektor pertarbangan dan penggalian sebesar 0,69%
Sektor industri pengelolaan 7.91%
Sektor listrik, gas dan air minum 1,29%
Sektor bangunan 1,87%
Sektor perdag; hotel dan 21,78%
Sektor pengangkattan dan komunikasi 14,66%
Sektor pe dan jasa p l 521%

Struktur perckonomian Kabupaten Dati 11 Madiun jika dilihat dari sector-sektor per sector
maka sector pertanian memegang peranan yang cukup dominan yaitu sebesar 45,83%.
Sedangkan sector perd: . hotel dan merupakan sector kedua yang paling
domi bang p inya ke PDRB Kabupatea Dati 11 Madiun sebagai wilayah
transit di wday-ah Jawa Timur bogian sclatan. Sebagai wilayah teansitc antara propinsi
Jawa Timur dan Jawa Tengah maka sudah selayaknya didukung oleh sistem transportasi
dan komunikasi yang cukup batk, dimana sector ini menyumbang kurang lebih sekitar
14,66% untuk PDRB Kabupaten Dati Il Madiun. Sedangkan sector lain sebagai sector
pendukung antuk 3 leading sector pembangunan di Kabupaten Madiun.
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Base Model ( EMB )

D. Pertumbuban Ekonomi Ditinjau dari Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga

Berlaku di Kabupaten Dati ll Mndmu

Laju p buk Kab: Madiun pada tahun 2005 kurang lebih
adalah sebesar 4,04%. Laju pertumbuhan sebesar ini didukung oleh !mbagan sek(or
pembangunan di Kabupaten Dati Il Madiun, Sektor i ib
kepada nilai pertumbuhan sebesar 45, 83% vang galami b
techadap PDRB Kabupaten Dati 11 Madiun tahun "003 sebesar 0,89%. Seklor
pertambangan dan penggalian di Kabupaten dati 11 Madiun memberikan kontribusi
sebesar 0,69 %, dimana nilai ini relatip kecil dibandingkan dengan sector-scktor yang
lain, Nilai sebesar 7,91% disumbangkan oleh sector pengolahan pads PDRB Kabupaten
Dati Il Madiun pada tahun 2005. Sektor listrik, gas dan air minum memberikan kontribusi
sebesar 1,29 % pada nilai PDRB Kabupaten Dati [ Madiun. Nilai sebesar ini menylsmn

penurunan sebesar 0,23 % disbanding dengan periode sebels d:
sector ymg lain ymn berturut — turut, sector k ksi, sector perdi hotel d.,.
restoran, sector dan & ikasi scrta sector kevangan,

persewsan dan jasa masmg-masmg memberikan kontribusi, 1,87%, 21,78%, kemudian
14,66% dan yang terakhir 5,21%. Dani keempat sector tersebut sector perdagangan,hotel
dan restoran paling besar memberikan kontribusi pada PDRB Kabupaten Dati 1 Madiun,

Untuk peranan sektoral (PDRB) Kabup Madiun lapangan usaha atas
dasar harga berlaku tahun 2004-2005 sccara lebih terperinci dapat dilihat pada tabel 2
scbagai berikut :

Tabel 2 : Peranan Sektoral (PDRB) Kabupaten Dati 11 Madiun
Menurut Lapangan usaha Atas Dasar Harpa Berlaku Tahun 2003-2005 (dalam
prosentase)

1 SR e Tahun

2003 2004 2005
Pertanian 48,75 46,04 45,83
Pertambangan dan penggalian 0,69 0,67 0,69
Industri pengolahan 6,20 823 791
Listrik, gas dan air minum 1,20 1,17 1,29
Konstruksi 199 245 187
Perdagangan, hotel dan restoran 21,51 20,40 21,78
Pengangkutan dan komunikasi 851 947 14,66
Keuangan, persewaan 442 471 5.21
Jasa-jasa 691 6,86 5,76
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00

Suniber deiv : Kumasr Soosiasih Kabupaten Mading & Savce Timue dalaw Aepha 295, dinlah
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Dan tebel di atas terlihat bahwa sektor p masih J

kontrit hadap PDRB Kab Madiun, namun peranan tersebut dari tahun
2003 ke tahun 2005 terus mengalami penurunan. Sektor kedua terbesar sumbangannya
adalah scktor perd. hotel dan dan p dari tahun 2003 ke tahun
2005 sedikit mengalami kenaikan. Sekior ketiga terbesar sumbangannya adalah sektor
P k dan k ikast dan dari tahun 2003 ke 2005 mendekati nilai
ideal yang ditentukan olch pemerintah Kabupatea Dati [ Madiun.

E. Perumbuhan Ekonomi Ditinjau Produk Domestik Regional Bruto atus Dasar harga

Konstan.
Perkembangan riil Produk D ik Regional Bruto atas dasar harga konstan merupakan
indikator terhad: keinb § i wilayah Kabup Dat: Il Madiun. Secara total

PDRB Kabupaten Madnun Iahun 2003 sebesar Rp. 1. 311.84591 ( dalam juta ), tahun 2004
Rp.1.419.756.79 ( dalam juta ) dan tabun 20035 Rp.1.634,026,59. Produk Domestik Regional
Bruto untuk masing-masing sektor tahun 2003, 2004 dan tahun 2005 secare terperinei
disajikun dalam tabel 3 dibawak ini.

Tabel 3 : PDRB Kabupaten Dati [T Madiun Menurut Lapangan Usaha Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2003-2005 (juta rupiah).

1 Usaba/S Tahun
S 2003 2004 2005
Pertanian 639.574,13 64118393 68274637
Peranibangan dan penpglian 9.061,68 S.378.84 11.899,52
lndnm pengolahan 7893134 115.555.94 138.948,92
Listrik, gas dan aic minum 15 665,41 17.262,65 2242949
Kionstnuksi 26,037.01 3483229 3243353
Perdagsagan, boiel dim restoran 282.097,69 299.213.20 37723953
Penpangkutan din komunikssi 111.582,11 14092609 149.955,96
Kevangas, persewsan S8.027.2% 6344167 90.190.60
Jasmjas | 9069905 98.407.18 90.190,82
Produk Domestik Regional Bruto | 1.311.84591 1.419.756,79 1.634.026,59

Sumber data : Kansor Statistik Kebupaien Madiun dan Jawa Timur dalam Angka 2005, diolah

Dari tabel di atas terlihat bahwa sektor perianian tumbuh dengan rata-rata 6, 2%
selama 2 tahun. Scktor pertambangan dan penggalian tunbuh dengan rata-rata 21,25%,
sektor industri pengolaban rumbyh rata-rata 13,45%. Sektor lisirik, gas dan air bersih

tumbuh rata-rata 11,67% sektor perdagangan, hotel dan tumbuh rata-rata 10,
65%, sektor p 3" dan } ikasi mmbuh raa-rata 14, 16%, sektor keuangan,
pe dan jasa p b tumbuh rata-rata 13, 25%, dan sektor jasa-jasa tumbuh

rata-rata 10,26%, serta sektor konstruksi tumbuh rata-rata 10,30%.
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2. Kabupaten Dati IT Magetan
A. Letak Geografis
Secara geografis batas dacrah inistratif Kabup Dati 1L M. adalah : Sebelah
barat Kabupaten Dati Il Wonogin dan Kabupaten Dati 1l Karanganyar, sebelah utara
Kabupaten Dati Il Ngawi. Sebelah Timur dibatasi oleh Kabupaten Madiun dan sebelah
selatan dibatasi oleh Kabupaten Ponorogo.

Luas Kabupaten Dati [I Magetan adalah 6.182,20 km’, dengim letak ketinggian
antara 0 - 160 meter di atas permukaan air laut. Keaduan alamnya terdiri dari sebagian
besar terdirt dari peg gan dan schagian kecil wilayahnya terdiri dan dataran rendah.
Untuk wilayah p bagian besar pakan daeiah pariwi yaitu Telags
Sarangan dan sekiiarnya, Namun secara umum wilayah Knbupn\m Dati 11 Magetan
merupakan daerah pegunungan dan dataran tinggi.

Secara administratif wilayah Kabup Dati 1M terdiri dari 16
167 desa dan 18 kelurahan.

Keadaan Penduduk
Penduduk s:b.gﬁsahhsamnndﬂdmpunbnmmmnhanmmmwdi@y‘gmﬂmnd&lm
rangka fuduk harus mampu  menopang
pmubangmmdn!am bubngm wekmpcmbangunm mulai sekior hnusﬁmpmcknganmhnl.u Untuk
keadaan penduduk di K; Dati I Madiun dalam kaitanvys dengan
Imcmgah:vjaandnpaxddihudan d “'pﬂwﬂayxh dan jumlah penchuduk laki-
1aki dan perempuan per wilayah k Untuk i jumlah penduduk menunt jenis

I::lmmpawdayahkecam:andmdxlﬂmpqda tabel 4 dibawah ins.
“Tabel 4 : Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio Per Wilayah Kecamatan di

Kat Dati_IT Ma; Tahun 2005
X i Jumh.h Pcnduduk' oran Jumlah Penduduk Sex Ratio
Pria Wanita (orang) =
Poncol 24.185 25221 49.806 | 0,98
Parang 19.203 19.157 38.460 0,99
Lembeyan 10320 21.134 41.554 097
Kawedanan 19.211 18.234 37.745 0,86
Ngariboyo 28,147 27.463 55.810 0,93
Plaosan 23.268 24.108 47394 0,97
Magetan Kofa 29.163 30.535 69.598 0,72
Takeran 23.340 25332 48372 091
Bendo 17.191 18,549 15.540 098
Sukomoro 23.164 20.256 43.150 0,83
Moespati 30.356 31.102 61,558 0.9%
Barat 15.153 16.517 31.87¢ 0,95
Kanohardjo 12.171 23.193 35011 097
Karangmojo 19324 18.224 37-048 1,98
Karas 13252 14.165 27.7117 095
Panckan 11.174 12.188 23442 097
JUMLAH 414.326 468.533 882.859 0,93
Sumber data : Kantor Statistik Kabupaten Magetan 2055, diolah

Volume XJ Ne, 2 Juni 2008 46



Firdaus

Tabel 4 menunjukkan angka sex-ratio, yaitu tingkat perbandingan antara jumlah

penduduk Jaki-laki dengan jumiah penduduk perempuan, Angka Sex-ratio di Kabupaten

Dati 1T Magetan adalah 0,96 yang diperolch dari pembagian jumlsh penduduk laki-laki
sebesar 414.326 dengan jumiah penduduk perempuan sebesar 468,513,

Angka SeX ratio yebesar 0.88 dapat diartikan bahwa pada tzhun 2005 setiap 100

dud pat 88 penduduk laki-laki, Jumiah penduduk perempuan tebih

bcsar bila drbandm,,}.an dengan jumlah penduduk laki-laki. Hal ini mempengaruhi jems

Iapangan kerja yang diperlukan dalam masysrakat dan schagai tolok ukur bagt pemerintah

daerah dalam memorioritaskan jenis | gan kerja yang disedial

tenaga kega yang ada.

sesuai dengan jenis

C. Tinjauan Ek i Kabuy M

Perkembangan produkuums secara nil pada produk domessik regional Bruto
Kabupaten Magetas taliun 2005 schesar 1.732.026,10 (dalam juta) ada kenaikan 14,12 %
dan tahun 20044, Apabila dilihat secara parsial untuk masing-masing sektor ekenomi

adzlah sebagai berikut:

Scktor pertanian schesar 28,01%
Sektor pertarnbangan dan penggalian sebesar 7.89%
Scktor industri pengelolaun 8.11%
Sektor listnk, gas dan air minum 6,80%
Sektar bangunan 6,20%
Sektor perd. hotel dan re 33,59%
Sektor p & dan k ikasi 441%
Sektor k persewaan dan jasa p b 501%
Jika mehhat komposisi strul ! ian di Kabup Dari It Mag maka
sector pertanizn masih cukup domman disbanding dengan sector yang lmn hal ini
memang wajar karena kendisi wilayah geografisnva sangat dul sekali, dimana
sebagian besar terdin dan wilayah pegunungan yang cocok untuk dacrah pectanian seperti
sayur-say dan buah-bughan. Untuk wilayah dat rendah hasil ya yaitu padi-
padian dan palawijo. Sektor utama yang paling dominan di Kabuy Dati Il Mag
yaitu sector perdagangan, hotel dan yang berikan busi pada nitat

PDRB secara total sebesar 33,50%. Sckror ini sejak dulu memnupakan sector yang paling
diprioritaskan nleh Pemda Kabupaten Dani 1l Magetan, karena daya dukung geografisnya.
Keberadaan tempat wisata Telaga Sarangan dan wilayah sekitarnya memberikan andil
yang cukup besar dalam mendongkrak nifai PAD Kabuy Dati 11 M: Sedangh
sector-sektor yang lain memberikan dukungan kepada 2 leading sector tersebut. schmu
dalam jangka panjang Kabup Dati 11 Mag dapat memprioritaskan sector-scktor
yang menjadi unggulan, dalam rangka meningkatkan pendapatan asli dacrah yang
bersangkutan.
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B. Perumbuban Ekonomi Ditinjau dari Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga
Berlaku

Berdasarkan data yang ada laju p buhan ck i Kab Mag pada tahun
2005 kurang lebih sekitar scbesar 4,34%. Pertumbuhan sebesar ini dimotori oleh 2 sektor
utama yaitu px ian dan perhotel d: dan dengan diduk oleh sector-

sektor Lun sqacm listrik, air dan gas, kommks: serta sector yang lain. Untuk lebih jelasnya
p 1 Kabup: Dati IT M ditinjau dari Produk Domestik Regional
Bruto atas Dasar Harga Yang Berlaku pada pcnode 2003 ~ 2005 dapat dilihat pada tabel 5.
berikut ini,

Tabel 5 : Peranan Sek 1 (PDRB) Kabup Mag M 1 usaha Atas Dasar
Harga Berlaku Tahun 2003-2005 (dalam prosentase).

i Vb aRal Tahun

e 2003 2004 2005
Pertanian 26,75 27,04 28,01
Pertambangan dan penggalian 4,69 5,67 7,89
Industri pengolahan 7.20 923 8,11
Listrk, gas dan air minum 6,20 717 6,80
Konstruksi 6,99 745 6.20
Perd. hetel dan 26,51 2740 33,59
Pengangkutan dan komunikasi 6,51 547 441
Keuangan, persewaan 1,42 1,71 2,86
Jasa-jasa 291 2,86 2,14
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00
Sumber data : Komor Statistih Kabupaten Magetun dan Jawa Timur dalam Angha, 2005, diolah

Dari tabel di atas terlihat bahwa sektor pertanian masih mendominasi kedua
kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Magetan pcnode 2003-2005 dengan peranan
tersebut dari tahun 2003 ke tahun 2005 terus 2 ingk Sektor
terbesar b adalah sektor perd: hotel dan dan p dari
tahun 2003 ke tahun 2005 sedikit mcngalamx kenaikan. Sektor ketiga mbesar sumbangannya
adalah sekior listrik, gas dan air minum dan peranannya dari tabun 2003 ke 2005
perubahannya relatif stabil dari tahun ke tahun,

E.Per Ekonomi Ditinjau Produk D ik Regional Bruto atas Dasar harga
Konstan.

Perkembangan riil Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan
merupakan indikator terhadap perh & i wilayah Kabupaten Dati Il Mag
Secara wtal PDRB Kabupatern \dadmn tahun 2003 sebesar Rp, 1. 798.968,91 ( dalam juta ),
tahun 2004 Rp.).895.563,79 ( dalam juta ) dan tahun 2005 Rp2.222.211.46. Produk
Domestik Regional Bruto untuk masing-masing sektor tahun 2003, 2004 dan tabun 2005
secare terperinci disajikan dalam tabel 6 dibawah ini.
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Tabel 6 : PDRB Kabup Dau Il Mag: M, L Usaha Atas Dasar Harga
Konstan Tahua 2003-2005 (juta rupiah).

7 ST | Tahun ]
2 2003 2004 2005

Pertanian ) 66387473 |  681.283,13 | 698.362.58
Pertambangan dan penggalian 11.081 5% 11.478,24 12,569,37
Industri pengolahian 200.431,24 215.595.90 352.632,65
Liserik, gas dan air minum 19.765.91 20.162,45 23.653.65
Konstruksi 2923781 31.452.39 30.654,32
Perdagangan, hotel dan restoran 689.077,19 TA2118,40 763.654 98
Pengangkutan dan komunikasi 132.572,21 144.935,19 149.955,96
Keuangan, persewaan 68.037,49 7844167 §0.365,63
Jasa-jasa 95.699,25 97.507,28 110.362,32
Produk Domestik Regional Bruto | 1.798.968.91 | 1.895.563,79 | 2.222.211 46 |

Sumber data : Kantor Statistik Kabupaten Magetan 2005 diolah

Dari tabel 6 di atas terhhat bahwa sektor pertanian tumbuh dengan rata-rata
13,36% selama 2 tahun, Sektor pertambangan dan penggalian tumbuh dengan rata-rata
11, 25%, scktor industri pengolahan tumbuh rista-rata 12,45%.

Sedangkan scktor listrik, gas dan air bersih mmbuh rata-rata |1, 44%, sektor

d hotel dan tumbuh rata-rata 10, 65%. sektor pengangkutan dan
komunikasi tumbuh rata-rata 14.16%, sektor keuangan, dan persewann tumbuh rata-rata
13, 24%, .

S scklor jass-jasa rumbuh rata-rata 14, 26%, serta sektor konstruksi

tumbuh rata-rata 18, 30%.

P dan Pembah Hasil ¥ iti
1. Kabupaten Dati II Madiun
A, Penentuan Prioritas Scktoral Pada Dati 11 Kabupaten Madiun
Untuk hui prioritas p di Datt 1f Kabup Madiun di
data Produk Domestik Regional Bruto tahun 2005, Dari data tersebul akan dapat
diketahui prioritas pembangunan secara iekloral di Kabupaten Dati TT Madiun, l').zll

produk Domestik Regional Bruto yang dimaksud adatah penjumlaban dari ailai-nil
fambah (valve added) per sektoral atau per sub sektoral sclama satu tahun. Data prodok
D ik Regional Bruto yang < kan adalah data Produk Domesttk Regional atas
dasar harga berlaku tahun 2005,
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Study pada Daerah Tingkat 1 Madinn Dan Magetan

F prionifas p secara scktoral mengunakan metode location
quitient (LQ) yang bandingkan t yva PDRB Kabup Dati 11 Madiun dengan
PDRB Propinsi Jawa Timur. Scktor-sektor yang memiliki keunggulan komparatil
{keunggulan refatif) atav yang memiliki LQ = 1 adalah scktor basis. vaitu sekior yang
diprioritaskan di Kabupaten Dati [T Madiun.

Location Quitient { 1Q } dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

LO=Ri=

Dimana;
§i =~ nilai tambah sektor di Dau 1] Kabupaten Madiun
S = nilai tambah seluruh sekior di Dati 1T Madiun
Ni = nilai tambah sektor i Propins: Jatum
Perhitungan location quatient ( LQ) )} PDRB sektoral atas dasar harga berlaku di
Kabupaten Dati 11 Madiun disajikan dalam tabel 7 di hawuh ini.
Tabel 7 : Perhitungan LQ PDRB Sektoral di Kabupaten Dati [l Madiun atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2005

No| Lapangan Usaha/Sckior Si N | s N ] Lor )
1| Pertanian 79281773 | 1133610768 | 00612060 [ 0026158 [ 2339858
2. | Pertambangan dan pengpalion | 1189952 121061473 | 00098242 | 0026158 | 0373457
5. | Indusini pengotahan 13854892 | 1877044775 | 00074025 | 0026158 | 0.28299
3. | istrik, gos dan aiz minun 2242949 107031836 | 00207812 | 0026158 | 0794448
5. | Konsruksi 1243353 445192003 | 0ON28s | 0026158 [ 0278511
6. | Perdogangan,  hoted  dan | 37723953 | 1400736656 | 00269215 | 0026138 [ 1.029571
restoran
4. | Pengangkutan dan komunikast | 14995596 | 4402789791 | owe3z7a | 0026158 | 10388770
4 | Kevangan, dan persewaan 19060 | 4AITAISES [ QUNMITD | Q026158 | 07302527
% | Jasajass 1709082 6B10456.08 | 00170928 | 0026158 I 0657267
[ Jumih TG4 E0Y | 66212 56852 i

Syivber data - Hasil pechitugan kmpican |

Dari ‘Tabel 7 di atas diketau bahwa ada tiga sektor yang mesjadi sektor basis (memiliki LQ =
1) yaitu sektor pertanian, perdagangan hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi.
Sektor pertanian merupakan sektor basis yang paling kuat. Hal ini ditunjukkan bahwa location
quitient (1.Q) scktor pertanian di Kabupaten Dati 1t Madiun yang lebih besar dari 1 (LQ = 1).
Dalam model economic base suau sektor yang memiliki LQ > | berkecenderungan mengeksport
produknya ke lain daerah. Sektor ini kuat, karena g, diduk oleh faktor ek i yang
cukup memadai. Faktor endogement dalam sektor pectanian terutama adalah nah, irigasi, den
lenaga kerja. Tanah yang subur, irigasi yang baik dan tenoga kerja yang terampil benar-benar
faktor endogement yang dapat dicukupi secara lokal di Kabupaten Dati 1 Madiun. Sektor terkuat
kedua adalah sektor k dan ¥ ikasi dan sckeor terkuat ketiga adalah sekior

perdagangan, botel dan restoran.
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B, Tingkat Konsentrasi Daripada Seklor sektor yang Memlhkn Keunggulan Relauf.

Koefisien lokalisasi i pa besar p itas 1 disek
sekior yang memiliki kcung;ulan K if K ien lokali (a) = 1 berarti pmduknvﬂas
terkumpul penuh di sekior tersebut. Untuk kan kocfisien lokali P P sektor--
sektor yang memiliki keunggulan & £ di kan data PDRB Kabup Dati il Madiun

dan PDRB Propinsi Jawa Timur berdasarkan harga yang berlaku tahun 2005. Data terschbut

dibmm; dengan menggunakan mclch LQ dani perh {angka banding) yang p (RI).
K ktor yang i Leunggulnn relatil tersebutl dihitung dengan metode
lmeﬁslcn lokalisasi dengan rumus;
_ Hasilp % Si/Ni dengan SN
100

Perhinmgan keefisien lokalisasi () scktoral di Kabupaten Dati I Madiun secara
terperinct disajikan datam tebel 8 di bawah ini.

Tabel 8 : Perhi Koefi Lokali (a) Dt Kabup Dati Il Madiun
Tahun 2005
g m 2]

No. Lapangan Usaha/Sektor Sini SIN (3=(1-2/100 a

1. | Pertanion T 00612060 | 2.6158 | 0.03504799

2 Pertambangan dan penggalian 0.0098212 2.6158 | -0.01633679

3. Industnt pengolahan | 00074025 2.6158 | -0.C1875546

4. Listrik, gas dan air minum 00207812 2.6158 | -0.00537684

5. Konstruksi 0.0072853 |  2.6158 | -0.01887271

6. Perdagangan,hotel dan restoran 0.0269315 2.6158 | 0.00077351

7. Pengangkutan dan komunikasi 0.0363274 26158 | 0.01016944

8. Keuangan, persewaan dan jasa 0.0204170 2.6158 | 0.00574096

9. Jasajasa 0.0171928 2.6158 | -0.00896520

Sumber data : l;a;pl?rbn 2 diolais

Dari Tabel 8§ diatas terlihat babwa sekor-scklor, vang memiliki  keunggulan
komperatifisekior basis (memiliki LQ 2 1) memiliki pula kocfisicn lokalisasi yang jauh dari 1
{satu), hal ini berarti ungkat produktivitas mengumpul secara lemah pada tiap-tiap sektor yang
memiliki keunggulan komparatif tersebut (sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel dan

sektor dan ¥ ikasi).

C. Tingkat Pergeseran Sektoral dan Sektor-sektor vang Memiliki Keunggulon Komparatif

Koefisien pergeseran sektoral amat berguna uniuk mengetahui apakah suatu sektor terutama
sektor yang diunggulkan (scktor basis) efisienny ccndcrung 2 a(au leniah. Secara relatif
selama beberapa tahun berjalan. Untuk getah koefi: geseran secara sektoral
dipergunakan data dalam bentuk yang sama pada tahun 2003 vang dl‘buldmgkan dengan tahun
2005, Koefisien pergeseran dirumuskan scbagai berikut :
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CR= Hasil p % (SENI95 SUNi93) - % (S/N95 S/N93)
100

Hasil perhi koefisien p kioral disajikan dafam tabel 9.

Tabel 9 ; Kocefisien Perg Sektoral di Kabupaten Madiun Tahun 2003-2005
No. Lapangan Usaha/Sek Koefisicn Pergeseran (CR)
1. Pertanian 0.00389
2 Pertambangan dan penggalian 0.00035
3. Industri pengolahan 0.00093
4. Listrik, gas dan air minum 000109
5 Konstruksi 0.00128
6. Perd hotel dan £.25466
7. P, X dan k ikas 0.00213
8 Keuangan, dan persewaan 0.00321
9. Jasa-jasa 0.00140

Sumber data : Lampiran 3, diolah

Dari tabel 9 diatas terhhat bahwa  sekior-sektor yang memiliki keunggulan

komparatf/sektor basis ylng memiliki LQ 2 l (sektor p 1an, sektor perd Hotel dan

n, sektor p dan k ikasi) yang memxhk: koefisien pergescran positif adalah
sektor pertanian dan sektor pengangk dan ) i sedangkan sektor basis yang [ain yaitu
sektor per. hotel dan memiliki koefisien pergeseran negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa selama proses pemt berl di Kabup Dati I Madiun terjadi pcmngkaum
effisiensi atau terjadi & derung; k k i pada sektor p dan
sektor perd: dan k ikasi but. Sedangkan pada sektor perd hotel dan

terjadi & derungs ki lemal

2. Kabupaten Dati I Magetzn

AP Prioritas Scktoral Pada Dati 11 Kab, Mag,

Untuk hui prioritas pem di Dau 11 Kabup M i daa
Produk Domestik Regional Bruto tahun 2005. Dari data tersebut akan dnpat diketahui prioritas
P secara sektoral di Kabup Dati 11 Mag, Data produk Domestik Regional
Bruto yang dimaksud adalah penjumlahan dari nilai-nilai tambah (value added) per sektoral atau
per sub sckioral selama satu tahun. Data produk Domestik Regional Bruto yang di kan adalah
data Produk Domestik Regmnal atas dasar harga berlaku tahun 2005,

P prioritas p secara sed | gunakan metode location quitient
(LQ) yang bandingkan b y2 PDRB Kabup Dati 1 Magetan dengan PDRB Propinsi
Jawa Timur, Sektor-sektor yang memiliki keunggulan komparatif (keunggulan relatify atau ying
memiliki LQ I adalah scktor basis yaitu sektor yang diprioritaskan di Kabupaten Dati IT Mag
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Location Quitient (LQ} dapat dihitung dengan mengpunakan rumus sebagai

berikut:
Si/fNi
=Ri= :
R
Dimana;

Si = nilai tambah sektor di Dati Il Kabupaten Magetan
S = nilai tambah seluruh sektor di Dati Il Magetan
Ni = nilai tambah sektor i Propins Jatim
Perhitungan location quatient (LQ) PDRB scktoral atas dasar harga berlaku di Kabuparen
Dati 11 Magetan disajikan dalamt tubel 10 di bawah ini.
Tabel 10 ¢ Perhitungan LQ PDRB Scktoral di Kabuy Dan 11 atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2005

No| Lapangan UsahaSckior | Ni Si/Ni SIN LQ
1. [ Portanian | #o8 35258 | 1103610768 | DO612060 | DO261S8 | 2355117
2. | Petambangsn dan penggalian | 1256937 | 120161873 | 00098212 | 0026158 | 0396592
3. | Industrs pergolahan 12245 [ 1874779 [ DOD2a025 | Do261ss | 0718197
4. | Listrik, gas don aie minum 2365365 | 10783183 [ 00207812 | 0026158 | 0.837807
5. | Konstuksi 3065432 | 445192013 | 00022853 | 0026158 | 0263233
6 | Peniagangan,  hoted dan | 6365498 | 1400236656 | 90269315 | 0026158 | 2084148
restoran

7. | Pengangiutan don kowwinikasi | 14995596 | 402289791 | 923832204 | o02eiss | 2aEarzs
3. | Kewangan, dan persewsan BOI6SEY | 421741888 [ 00204100 | 0026158 | 06950
5. | Jsajasa HD36232 [ 681045608 | 00171928 | 0026158 | 0.619498

0026158

0.026158

0026158

0026158 |
Jumlalt 22322114 | 6621236852 [

Sumber data : Hasil pechitungan lampitan 4 dioial
Dani Tabel 10 di atas diketahui bahwa ada tiga sektor yang menjadi sektor basis {memiliki
LQ = 1) yoitu scktor p ian, perd; hotel dan sektor p § dan

ikasi. Sektor perdagangan,pechotelan dan restoran merupakan sektor basis yang paling kuat,
Hal ini ditunjukkan bahwa location guitient (LQ) sektor jan di Kabup Dati 11 M,
yang lebih besar dari 1 (L.Q > 1). Dalam model economic base sualu sekror yang memiliki LQ = 1
besk d X produl punyai pengarvh ke lain daerah. Sektor ini kuat,
karena didukung oleh faktor ¢k i yang cukup memadai, Faktor endogement datam
sektor perdagangan, perhotelan dan restoran  terutama adalah kondisi geografis, tempat wisata,
tenaga kerja, industri kerajinan da b knya hotel baik berbintang maupun hotel metau maupun
home stay. Sementara untuk sekior pertanian faktor tanah yang subur, irigasi yang baik dan wenaga
kerja yang terampil benar-henar Gaktor endog yang dapal dicukupi secara lokal di Kabupaten
Dati [1 Magetan.
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B. Tingkat Kmsenln.s: D:npada Scklor sektor yang Mcrmluku Keungguhn Relatif,

Koefisien lokali pa besar p disek
sektor yang memiliki keunggulan paratif koefisicn lokalisasi {a) = | berarti produktivitas
tetkumpul penuh di sektor tersebut. Untuk kan koefisien lokalisasi (p patan) sektor--
sektor yang memiliki keunggulan § if di kan data PDRB Kabup Dati 11 M

dan PDRB Propinsi Jawa Timur berdasarkan barga yeng berlaku tahun 2005. Data tersebut
dihitung dengan menggunakan metode 1.Q dan perhitungan (angka banding) yang pertama (RI),
Kemudian sektor-sektor yang memiliki keunggulan relauf tersebut dihitung dengan metode
koefisien lokalisasi dengan rumus:

.~ Hasil peagurangan % SiNi dengan SN
100
Perhi } ien lokalisasi (n) scktoral di Kabupaten Dati 1T Magetan secara
terperinc disajikan dalam tebel 11 di bawath ini,
Tabel 11 : Perhitungan Koefisien Lokalisast {2) Sek 1 Di Kabup Dati 11 M
Tahun 2005
No. Lapangan Usaha/Sektor ) ) (3=(1-2/100 a
Si/Ni SIN
I Pertanian 0.0616051 2.6153 0.03544715
o Pertambangan dan penggalian 00103741 2.6158 -0.01578394
3 Industri pengolahan 0.0187866 | 2.6158 -0.00737141
4. Listrik, gas dan air minum 0.0219154 |  2.6158 -0.00424264
5. Konstruksi 0.0068856 | 2.6158 001927326
6. | Perdagangan fiotel dan restoran | 0.0545181 | 2.6158 0.04525879
7. | Pengangkutan dan komunikasi 0.0363274 | 2.6158 0.01016944
8. Keuangan, persewaan dan jasa 0.0181929 | 2.6158 -0.00796511
9. Jasa-jasa 0.0162048 2.6158 <0.00995316

Sumber data : Perhitungan Lampiran §

Dari tabel 11 diatas terlihat bahwa sektor-sektor, yang memiliki keunggulan komperatit/sektor
basis (memiliki LQ > 1) memiliki puls koefisien lokalisasi yang jauh dari 1 (satu), hal in berarti
tingkat produktivitas mengumpul secara lemah pada tiap-tiap sektor yang memiliki heunggulan
komparatif tersebut (sektor p ian, sektor perd hotel dan sektor pengang]
dan komunikasi).

C. Tingkat Pergeseran Sektoral dari Sektor-sektor yang Memiliki Keunggulan Komparatif

Koefisien pergeseran sckioral amat berguna untuk mengetahui apakah suaw sektor terulama
sektor yang diunggulkan (scktor basis) efisi derung menguat atau melemah. Secara relatif’
selama beberapa tahun berjalan. Untuk getahui b koefisi secara sektoral
dipergunakan data dalam bentuk yang sama pada tahun 2003 yang dnbmdmglun dengan tahun

2003. Koefisien pergeseran dirumuskan sebagai benkut :
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Hasil pengurangan % (SYNI95 SINi93) - % (SN9S S/NY3)
100
Hasil pechi koefisi ktoral disajikan dalam tabel 12,

PeTE

CR =

Tabel 12 1 Koefisien Pergeseran Sekioral di Kabupaten Magetan Tahun 20032005

[No. | Lapangan Usaha/Sektor Koefisien Pergeseran (CR)
1. | Pertanian 0.00389
2 Pertambangan dan penggalian 0.00035
3 Industri pengolahan 0.00:093
4. Listrik, gas dan air minum -1.00109
s. Konstruksi 000128
6. Perdagangan, hotel dan restoran -0.25468
7. | Peagangkutan dan komunikasi 0.00213
8. Keuangan, persewaan dan jasa 0.00321
LR Jasa-jasa 006140

Sumber data : Lampiran 6
Dari wbel 12 diatas rterlibat babwa sektor-sektor vang memiliki keunggulan

komparstifisektor basis yang memiliki LQ = | (sektor p ian, scktor perdagangan, Hotel dan
estoran, sektor p } dan k ikasi) yang thika b positil adalah
sektor pertanian dan sektor p | dan k ikasi sedangk sehor basis yang lain yaitu
sektor perd: hotel dan memiliki koefisien pergeseran negatif, Hal ini menunjukkan
‘bahwa selama proses pemb berl. g di Kabup Dati {T Magetan terjadi peningk
efisiensi atau terjadi } ferungan ya strukiur ek i pada sekior pertanian dan
sektor perd dan tkasi but. Sedangkan pada sektor perdagangan, hotel dan
restoran tegjadi k d ki lemah. Melemahnya sector perd: hotel

dan restoran karena kondm makso bangsa Indonesia serta adanya isu global lerkmt dengan
terorisme dan travel waring terhadap wisatawan daci Juar negeri sedikit banyak berpengaruh
techadap sector tersebut,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berd hasil pembah ing: ing sektor di Kabup Dati 11 Madiup dan

Magetan , maka dapat dnmbll beberapa Lcsm\pulan seperti di bawak ins,

Untuk kabupaten Dati I Madiun. Sekior perfanian memiliki LQ lebih besar dari sat (LQ =
2,339858) ini berarti bahwa scktor pertanian merupakan scktor basis yang berkecenderungan
mengeksport produknya ke daerah lain, tetepi sektor ini memiliki koefisien lokalisasi lebih kecil
dari 1 (a = 0,03204799) ini berarti tingkat produkivitas mengumpul secara lemah pada sektor
tersebut, Namun sektor pertanian di Kabupaten Dati 11 Madiun  memiliki koefisien pergeseran
positif (CR = 0,00389; yang berarti bahwa akan ! lami proses peng strukiur
pada sektor ini. Scktor pertanian di Kabupaten Dati 11 Madmn merupakan sektor bosis yang paling
kuat dengan ditunjukkan olch 1.Q yang paling besar di antara sektor-sektor yang Jain, Sektor basis
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terkuat kedua adalah sekeor pengangkutan dan komunikasi dengan LQ = 1,388770 dan koefisien
lokalisasi lebih kecil dari 1 (a = 0,0.1016944 dengan tingkat koefisien pergeseran sektoral positif
(CR = 0,002213). Hal ini berarti bahwa nngkal produktivitas mengumpul secara lemah pada sektor
ini. Namun sektor ini akan cend, proses selama proscs pembangunan
berlangsung. Sektor basis terkuat ketiga adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan L.Q
= 1,029571 dan koefisien lokalisasi lebih kecil dart 1 (3 = 0, 0007735!) serta kocﬁs:cn pergeseran
negatif (CR = -0,254566). Hal ini jjukkan bahwa produkti 4 | secara lemah pada
sektor ini dan selama proses pembangunan berlangwng sektor ini cenderung melemah, Sektor
yang lain sclain ketiga scktor tersebut merupakan scktor bukan basis yang ditunjukkan dengan 1Q
< 1. Hal ini berarti bahwa sektor bukon basis tersebul cendenimg mengimport produk-produk
sektor tersebut dari dacrah lain. Koefisien lokalisasi untuk selnor—sckmr bukan basis u:rsebu(
semuanya lebith kecil dari satu. Hal ini kkan bahwa produkti | secara
lemah pada sektor-sekior tersebut, Akan letapr ada empat wklor bukan basis vang memiliki
koefisien pergeseran positif, yaitu scktor pertambangan dan penggalian, scktor industn

ics Baye Model ( EMB )

lahan, scktor & dan jasa p h serta sektor jasa-jasa. Hal ini berarii
bahwa keempat sektor bukan bam tersebut akan cenderung selaraa proses pemb
berlangsung.

Sedangkan untuk kabup Dati 11 Mag Sektor perd hotelun dan
memiliki LQ Iebih besar dnn satu (LQ =2 884184) ini beram bahwa scldor tersebut menupakan
sektor basis yang berk t produknya ke daerah lain, tetapi sektor ini

memiliki koefisien lokalisasi ]eblh kecil dari 1 (a = 0,01016944) ini berarti tingkat produktivitas
mengumpul secara lemah pada sektor tersebut Namun sektor pertanian di Kabupaten Dati 11
Mage memiliki koefisi positif (CR = 0,00213) yang berarti bahwa akan cende-
rung mengajami proses peng\uum struktur pada scktor ini. Sektor pertanian di Kabupaten Dati 11
Magetan merupikan sektor basis yang paling kuat kedua dengan ditunjukkan olch LQ yang paling
besar di antara scktor-sektor yang lain. Scktor basis terkuat kedua adalah sektor pengangkutan dan
komunikasi dengan LQ = 2355117 dan koefisien lokahisasi lebih kecil dari 1 (a = 0,03544715
dengan tingkat koefisien pergeseran scktoral positif (CR = 0,00389 ). Hal ini berarti bahwa tingkat
produktivitas mengumpul secara lemah pada scktor ini. Namun sektor ini akan cenderung
mengalami proses penguatan selama proses pembangunan berlangsung. Sektor basis terkuat ketiga
adalah scktor pengangkutan & komunikasi dengan LQ = 1388770 dan koefisicn lokalisasi lebih
kecil dnn 1 (a =0 01016944) serta koefisien pergeseran negatif (CR = 0.00213). Hal ini
bahwa p pul sccara lemah pada scktor ini dan sclama proses

t berl: sektor ini cends sebagai sektor yang mendukung sektor

perdagangan,perhotelan dan restoran. Sektor ynng lain selain ketign scktor tersebut merupakan
sektor bukan basis yang ditunjukkan dengan 1Q < 1. Hal ini berarti bahwa sektor bukan basis
tersebut cenderung mengimport produk-produk sektor tersebut dari dacrah lain. Koefisien
lokalisasi untuk sektor-scktor bukan basis tersebut semuanya lebih kecil dan sate, Hal ini

jukkan bahwa produktivi pul secara lemah pada sektor-sektor terscbut. Akan
tetapi ada empat sekmr bukan bnsls yang memiliki koefisien pergeseran positif, yaitu sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor keuangan, persewaan dan jasa

h serta sektor jasa-jasa. Hal ini berasti bahwa keempat sektor bukan basis terscbut akan
ccndcrung menguat selama proses pembangunan berlangsung,
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P Dati I Madiun dan Magetan adalah
e prioritas p dalam pemt dan har d adalah pada sektor sektor
yang mempunyai indeks 1LQ > 1, Kemudian penekanan prioritas kedua adalah pada sector- sek\or
yang mempunyai LQ < I, dimana sector-sektor ini harus dapatk hatian dalam pemt
struktur ekenomi wilayah karens walaupun LQ sektor ini kurang dan satu (berartt sektor bukan
basis) tetapi memiliki kecenderungan menguat selama proses pembangunan berlangsung (CR = 1
relatip ).

Kahiiak ' untuk: Kab

Saran-saran

Hendakaya sceara  konsist dan berkesinambung: dalam } prioritas
pembangunan secara sekloral perlu di pe«umb:mgknn dengan mndikator sektor basis dan sektor
bukan basis untuk kan kebijakan p 2 di masa yang akan datang.

Bagi sek K yang derung inggal perkembangannys hendakoya  pedu
dipertimbangkan kebijakin-kebijakin yans dapat ingKatkan perkerabanpan bagi sekior-sekt
tersebut.
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